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ABSTRAK 

Sub DAS Cikapundung merupakan salah satu Sub DAS yang berada di hulu Sungai Citarum.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi patahan aktif dan respon litologi pada Sub DAS Cikapundung 

berdasarkan analisis morfometri yang berupa; rasio percabangan sungai(Rb), sinusitas muka gunung 

(Smf),  rasio perbandingan lebar dasar lembah dengan tinggi lembah (Vf),dan asimetri sungai (AF) pada 

sub DAS Cikapundung. Berdasarkan parameter analisis morfometri tersebut dapat simpulkan bahwa di 

daerah penelitian terdapat patahan aktif kelas menengah sampai lemah. Namun terdapat perbedaan variasi 

nilai Smf dan Vf yang signifikan menunjukan adanya pengaruh respon litologi gunungapi kuarter terhadap 

kajian morfotektonik daerah penelitian. Litologi gunungapi kuarter yang kurang resisten terhadap 

pelapukan dan erosi ditunjukan dengan adanya nilai Smf dan Vf yang lebih tinggi. 

Kata Kunci : Sub DAS Cikapundung, Active Fault, Respon Litologi 

 

ABSTRACT 

Cikapundung Sub-watershed is one of the sub-watersheds located in the upper reaches of the Ciatrum 

River.This study aimed to identify the level of  activefault and lithology response based on morphometry 

analysis; bifurcation ratio(Rb),  sinuosity of mountain front ( Smf), ratio of valley floor width to valley 

height ( Vf ), and asymmetry factors (Af). Based on the parameters of the morphometric analysis, it can 

be concluded that in the research area there is active fault of middle to weak class.However, there are 

differences of variation value  Smf and Vf which showed significant influence of lithology response to 

morphotectonic study in research area. Quarterly volcanic lithology is less resistant to weathering and 

erosion that indicated by higher Smf and Vf values. 

Keywords : Cikapundung Sub-watershed, Active Fault, LithologyResponse 
 
 

1. PENDAHULUAN 

 Kondisi tatanan geologi di Jawa 

Barat sangat unik untuk dipelajari, karena 

letak Jawa Barat secara geologi dipengaruhi 

oleh pertemuan lempeng Indo- Australia 

dan lempeng Eurasia. Oleh karena 

pergerakan lempeng tersebut menyebabkan 

kondisi struktur geologi salah satunya 

adalah struktur sesar.  Struktur sesar yang 

aktif  dapat menjadi sumber bencana salah 

satunya adalah bencana gempa bumi seperti 

zona sesar aktif utama yang ada di jawa 

barat yang menurut Soehaimi (2011) 

menyatakan bahwa Sesar aktif di Jawa 

Barat yang menjadi sumber gempa bumi 

adalah sesar aktif Cimandiri, sesar aktif  

Baribis dan sesar aktif Lembang. Dari 

kondisi geologi tersebut, salah satu yang 

menarik untuk dibahas adalah studi  

karakteristik sub DAS Cikapundung dan 

kaitannya terhadap respon litologi 

gunungapi kuarter yang masih berhubungan 

dengan aktifitas sesar Lembang.  

 Studi morfotektonik mempelajari 

tentang segala hal menyangkut hubungan 

antara struktur geologi dengan bentukan 

lahan (Stewart and Hancock, 1994 dalam 

Hidayat, 2010). Dalam penelitian ini studi 

morfotektonik melalui  analisis morfometri 
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Rb =  

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

aktifitas tektonik Sub DAS Cikapundung 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Menurut Silitonga (1973), endapan 

tertua pada wilayah daerah penelitian secara 

regional merupakan endapan hasil vulkanik 

tua tak teruraikan (Qvu) dengan litologi 

breksi gunungapi, lahar, dan lava berselang-

seling. Satuan ini berumur Pleistosen Atas 

dan satuan ini pula disamakan kepada 

Formasi Cikapundung oleh 

Koesoemadinata dan Hartono (1981) dan 

merupakan bagian dari Zona Pegunungan 

Kompleks Sunda Yang Telah Padam pada 

stratigrafi oleh 

Bemmelen(1949).Selanjutnya, Silitonga 

(1973) mengatakan bahwa endapan tersebut 

diikuti oleh Endapan Hasil Vulkanik Muda 

Tak Teruraikan (Qyu) dengan litologi pasir 

tufaan (Qyd) , lapili, breksi, lava, dan 

agglomerat, dan  tuffa berbatuapung (Qyt). 

Satuan ini berumur Holosen dan satuan ini 

disamakan dengan Formasi Cibeureum dan 

Formasi Kosambi pada Koesoemadinata 

dan Hartono (1981) serta merupakan bagian 

muda dari Zona Pegunungan Kompleks 

Sunda Yang Telah Padam pada stratigrafi 

oleh Bemmelen (1949).Endapan setelahnya 

diikuti oleh Endapan Kolovium yang terdiri 

dari reruntuhan hasil volkanik tua, endapan 

ini disamakan dengan Formasi Cikadang 

pada Koesoemadinata dan Hartono (1981) 

Endapan Kolovium dan Endapan Aluvium 

merupakan satuan yang berumur 

Holosen,dimana Endapan Kolovium relatif 

lebih tua daripada Endapan Aluvium. 

3. METODE 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis studio 

yang menggunakan software Mapinfo dan 

Global Mapper untuk mengolah data 

parameter morfometri DAS. Morfometri 

DAS dapat diartikan sebagai nilai 

kuantitatif pada jaringan sungai (Van 

Zuidam, 1985). Perhitungan morfometri 

DAS yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa rasio percabangan sungai(Rb), 

sinusitas muka gunung (Smf),  rasio 

perbandingan lebar dasar lembah dengan 

tinggi lembah (Vf),dan asimetri sungai (AF) 

pada sub DAS Cikapundung. 

 

Rasio Percabangan  Sungai 

 Orde atau rasio cabang sungai  

(bifurcation ratio/Rb) adalah posisi 

percabangan alur sungai di dalam urutannya 

terhadap induk sungai dalam DAS 

(Soewarno,1991). Penentuan nilai orde 

sungai dapat menggunakan beberapa 

metode, salah satunya adalah metode 

Strahler. Penentuan orde sungai menurut 

Strahler (1952), yaitu segmen yang tidak 

memiliki percabangan merupakan orde 

pertama. Ketika dua segmen orde pertama 

bergabung maka terbentuk orde kedua, dan 

seterusnya.  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Rb  : Indeks rasio cabang sungai 

Nu : Jumlah alur sungai orde ke-u  

Nu+1 : Jumlah alur sungai orde ke u+1 

 Strahler (1964; dalam Verstappen, 

1983) menyatakan bahwa jika suatu DAS 

yang memiliki rasio cabang sungai atau 

bifurcation ratio (Rb) kurang dari 3 atau 

lebih dari 5 maka diindikasikan DAS 

tersebut telah mengalami deformasi akibat 

pengaruh tektonik. 

 

 
 

Gambar 3. Penentuan Orde Sungai 

Menurut Stahler (1964) 
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Kelokan Muka Pegunungan  

 Kelokan muka pegunungan 

(mountain front sinuosity/Smf)merupakan 

rangkaian pegunungan yang terdapat pada 

bagian depan/muka. Kelokan muka 

pegunungan merupakan suatu indeks yang 

mencerminkan keseimbangan antara 

gaya/kekuatan erosi yang mempunyai 

kecendurangan memotong sepanjang 

lekukan pegunungan muka dan kekuatan 

tektonik yang menghasilkan secara 

langsung pegunungan muka dan bertepatan 

dengan zona patahan aktif yang 

mencerminkan tektonik aktif. Doornkamp 

(1986), membagi klasifikasi kelas tektonik 

berdasarkan nilai Smf, yaitu kelas tektonik 

aktif kuat (Smf bernilai 1,2-1,6), kelas  

tektonik aktif- lemah (Smf bernilai 1,8-3,4) 

dan kelas tektonik tidak aktif (Smf bernilai 

2,0-7,0). 

Pegunungan muka (Smf) dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan: 

Smf = Lmf / Ls 

Keterangan :  

Lmf =  panjang pegunungan muka 

sepanjang bagian bawah/lembah. 

Ls =  panjang secara lurus pegunungan 

muka. 

 

Gambar 4. Metode Perhitungan Kelokan 

Muka Pegunungan Menurut Killer dan 

Pinter (1996) 

 

 

Perbandingan Lebar dan Tinggi Lembah 

 Perbandingan lebar dan tinggi 

lembah  (ratio of valley floor width to 

valley height/ Vf) merupakan nilai 

perbandingan antara lebar dan tinggi 

lembah pada suatu daerah. 

Nilai Vf tinggi berasosiasi dengan 

kecepatan pengangkatan rendah, sehingga 

sungai akan memotong secara luas pada 

dasar lembah dan bentuk lembah akan 

semakin melebar. Sedangkan nilai Vf 

rendah akan merefleksikan lembah dalam 

dan mencerminkan penambahan aktivitas 

sungai, hal ini berasosiasi dengan kecepatan 

pengangkatan (Keller dan Pinter, 1996). 

 
Gambar 5.  Metode Perhitungan Rasio 

Lebar dan Tinggi Lembah (Keller dan 

Pinter, 1996) 

 

 Menurut Bull (2007) menyatakan 

bahwa nilai Vf ratio pada muka pegunungan 

yang aktif  kelas I (0,05-0,5), kelas II nilai 

Vf berkisar  berkisar antara  (0,5-3,6), 

sedangkan kelas III nilai Vf berkisar antara 

(2-47). 

 

Faktor Asimetri Sungai 

 Geometri jejaring sungai dapat 

dijelaskan baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Faktor asimetri (Asymmetry 

Factor/Af) dapat memberikan informasi 

deformasi tektonik aktif dengan 

membedakan pola dan geometri. Faktor 

asimetri merupakan salah satu analisis 

kuantitatif drainage basin untuk mendeteksi 

kemiringan tektonik (tectonic tilting) baik 

pada skala drainage basin kecil maupun 

http://4.bp.blogspot.com/_Pi8TfhRkJyg/TTLAMTCmPQI/AAAAAAAAACU/iWJI3nidRqI/s1600/gambar+6.bmp
http://2.bp.blogspot.com/_Pi8TfhRkJyg/TTLAiB9hD8I/AAAAAAAAACc/evegUILu5Jg/s1600/gambar+7.bmp
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luas (Keller dan Pinter, 1996 dan Pinter, 

1996). 

 Di mana Ar = luas cekungan di 

sebelah kanan dari tubuh aliran sungai, dan 

At = luas total dari cekungan sungai. Dari 

hasil perhitungan faktor asimetri,  Menurut 

Keller dan Pinter (1996), apabila harga 

yang diperoleh (AF = 50) maka daerah 

tersebut relatif stabil, artinya proses 

tektonik yang bekerja sangat kecil. Apabila 

nilai AF lebih besar atau kurang dari 50, 

maka terjadi kemiringan akibat tektonik. 

Gambar 6. Metode Perhitungan Faktor 

Asimetri Sungai (Keller dan Pinter, 1996) 

 

 Metode ini sangat bagus diterapkan 

pada drainage basin yang mendasarinya 

pada batuan yang sama. Metode ini cukup 

baik untuk aplikasi tektonik karena tidak 

terpengaruh oleh faktor litologi (seperti 

perlapisan batuan sedimen) maupun iklim 

lokal (seperti perbedaan vegetasi). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Orde dan Tingkat Percabangan Sungai 

 Sebagian DAS Cikapundung yang 

dianalisis pada sub bab ini memiliki kisaran 

orde dari mulai orde ke- 1 sampai orde ke- 

5 dengan jumlah total segmen sungai 

sebanyak 243 segmen dengan total jumlah 

panjang segmen sungai tersebut secara 

keseluruhan mencapai 93,76 km.Nilai Rb 

Orde 1-2 dari 10 sub DAS Cikapundung 

terdapat nilai yang kurang dari 3 atau lebih 

dari 5 yaitu pada sub DAS Ckp1 dengan 

nilai Rb bernilai  9 pada  orde 1-2, dan 

Ckp10 dengan nilai Rb 2,5 pada orde1-2. 

Nilai Rb tersebut menurut Stahler(1964) 

mengidentifikasikan adanya faktor 

deformasi akibatt pengaruh tektonik. 

Kelokan Muka Pegunungan  

 Berdasarkan  hasil perhitungan 

nilai kelokan muka pegunungan (Smf) pada 

daerah penelitian berkisar antara1,20–3,60 

dengan rata- rata tiap subdas bernilai 1,80 - 

3,08   yang menurut Doornkamp (1986) 

termasuk kedalam tektonik menengah 

sampai lemah. 

 Nilai Smf pada sub DAS Ckp6, 

Ckp9, dan Ckp10 memiliki variasi nilai 

yang berbeda. Pada Sub DAS Ckp 6 

memiliki nilai Smf terendah yaitu 1,2 

sedangkan Smf tertinggi dapat mencapai 

3,37. Sedangkan pada Sub DAS Ckp9 

memilki nilai Smf terendah yaitu 2,46 

sedangkan Smf  tertinggi dapat mencapai 

4,09. Demikian juga pada Sub DAS Ckp10 

memilki nilai Smf terendah 2,5 sedangkan 

Smf tertingginya dapat mencapai 2,85. Hal 

tersebut dikarenakan adanya faktor respon 

litologi yang mempengaruhi selain dari 

faktor tektoniknya. Nilai Smf yang kecil 

lebih dipengaruhi oleh patahan aktif pada 

daerah tersebut dengan tingkat erosi yang 

lebih rendah dengan bentuk lembah V yang 

umumnya terjadi pada litologi yang lebih 

resisten seperti breksi dan lava (satuan Qvu 

dan Qyu). Sedangkan nilai Smf yang tinggi 

lebih dipengaruhi oleh faktor litologi yang 

kurang resisten sehingga tingkat erosi lebih 

tinggi merubah bentuk dari lembah sungai 

menjadi lebih  U, umumnya Smf yang besar 

pada daerah penelitian berada pada litologi 

tuff, tuffan pasiran, dan kolluvium (satuan 

Qyt,Qyd,dan Qc). 

Perbandingan Lebar dan Tinggi Lembah 

(VF) 

 Nilai Vf  rata- rata blok utara 

senilai 1,42nilai ini lebih besar dari blok 

selatan senilai 0,96. Menurut Bull (2007) 

kedua  nilai Vf rata- rata  tersebut termasuk 

dalam kelas tektonik menengah. 

 Nilai Vf1 sampai dengan Vf80  

umumnya memiliki variasi nilai yang 

hampir sama atau tidak banyak selisihnya 

kecuali pada  perhitungan nilai Vf25,  Vf26, 

Vf28, Vf35, Vf36, Vf39, Vf63, Vf71,  dan 

Vf75 yang memiliki nilai Vf lebih besar. 
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Nilai Vf yang lebih besar tersebut dapat 

teradi akibat adanya faktor respon litologi 

yang kurang resisten sehingga erosi 

berlangsung sangat  tinggi dan mengubah 

bentuk lembah sungai menjadi lebih lebar 

dan berbetuk U.  

 

Faktor Asimetri Sungai (Af) 

 Berdasarkan nilai perhitungan nilai 

Faktor Asimetri Sungai (Af) pada 10 Sub 

DAS daerah penelitian memilki Af kurang 

dari 50 dan  lebih dari 50, hal ini 

menunjukan bahwa bentuk cekungan 

pengaliran asimetri akibat adanya proses 

tilting yang bersosiasi dengan dengan 

patahan aktif daerah penelitian. 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan perhitungan 

morfometri Rb,SMf,Vf, dan Af daerah 

penelitian terdapat indikasi adanya patahan 

aktif kelas menengah sampai lemah.Nilai 

Smf dan Vf yang besar diakibatkan adanya 

faktor respon litologi gunungapi kuarter 

yang kurang resisten terhadap pelapukan 

dan erosi sehingga membentuk lembah U. 
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Gambar 1. Peta rasio Percabangan Sungai (Rb) 

 

 

 
Gambar 2. Peta Kelokan Muka Pegunungan  Daerah Penelitian Skala 1:150.000 
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Gambar 3. Peta Perbandingan Lebar dan Tinggi  Lembah Daerah Penelitian Skala 

1:150.000 

 

 
 

Gambar 4. Peta Faktor Asimetri Sungai Daerah Penelitian Skala 1:150.000 
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Tabel 1. Pehitungan Nilai Vf Blok Utara 
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Tabel 5. Perhitungan Nilai Vf Blok Selatan 

 
 

 


